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Abstrak
Mobile Banking adalah salah satu pelayanan jasa bank yang memungkinkan 
nasabah untuk memperoleh informasi, melalui jaringan internet. Penerimaan dan 
manfaatkan yang dirasakan nasabah secara langsung dinilai berdasarkan persepsi 
penggunaan melalui kerangka TAM. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Menggunakan 
Mobile Bangking Dengan Kerangka Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian 
ini merupakan penelitian survey dengan jenis penelitian kausalitas. Populasi dan 
sampel dalam penelitian ini nasabah BSM Cabang Yogyakarta yang menggunakan 
Mobile Banking yang berjumlah 376. Metode pengumpulan menggunakan 
koesioner yang telah diuji sebelumnya ke 30 responden dan dilakukan uji validitas 
dan reliabilitas yang menghasilkan 100% pertanyaan dikatakan valid dan layak 
untuk digunakan. Metode penelitian menggunakan uji analisis regresi berganda 
dengan bantuan software SPSS versi 17. Hasil yang diperoeh dari penelitian ini 
adalah Presepsi manfaat (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap minat 
perilaku menggunakan Mobile Banking. Dimana tingginya atau meningkatnya 
Presepsi manfaat (perceived usefulness) maka akan meningkatkan minat perilaku 
menggunakan Mobile Banking. Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 
use) berpengaruh negatif terhadap minat perilaku menggunakan Mobile Banking. 
Tingginya Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) akan menurunkan 
minat perilaku menggunakan Mobile Banking. Presepsi kredibilitas (perceived 
credibility) berpengaruh positif  terhadap minat perilaku menggunakan Mobile 
Banking. Tingginya Presepsi kredibilitas (perceived credibility) akan meningkatkan 
minat perilaku menggunakan Mobile Banking. Informasi tentang Mobile Banking 
berpengaruh positif terhadap perilaku menggunakan Mobile Banking. Tingginya 
Informasi tentang  Mobile Banking  akan meningkatkan minat perilaku menggunakan 
Mobile Banking.
Keywords: Mobile Banking, perceived usefulness, perceived ease of use, perceived 
credibility,information of mobile bangking,  behavioral intention. 
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PENDAHULUAN
Banyaknya pengguna internet di Indonesia tentu tidak dapat dipungkiri 
juga mendorong dunia bisnis untuk lebih maju dan berkembang. Internet 
menjadimedia dalam melakukan transaksi penjualan dan pembelian. Selain 
itu internetmenjadi media untuk mencari informasi dan bertukar informasi. 
Teknologi informasi juga mendorong dunia perbankan untuk ikut andil dalam 
memanfaatkan internet. Ini merupakan kesempatan bagi dunia perbankan 
untuk melangkah majudengan memberikan pelayanan yang lebih baik 
kepada para nasabahnya yaitutidak hanya menawarkan kecepatan dalam 
melakukan transaksi tetapi jugakemudahan serta kenyamanan bagi nasabah 
untuk melakukan transaksi keuangan maupun non keuangan secara online 
tanpa mengharuskan nasabahnya untukdatang dan mengantri di bank atau 
ATM (Widyarini, 2005). Kemudahan serta kenyamanan ini ditawarkan oleh 
perbankan melalui layanan Mobile Banking.
Fasilitas Mobile Banking dapat menjawab tuntutan nasabah yang 
menginginkan layanan cepat, aman, nyaman, murah, dan tersedia setiap 
saat (24 jam non-stop), serta dapat diakses dari mana saja, cukup melalui 
telepon seluler. Fasilitas yang ditawarkan Mobile Banking antara lain cek 
saldo, mutasi 10 transaksi terakhir, transfer (sesama Bank Syariah Mandiri/
BSM atau bank lain), pembayaran tagihan, menu favorit dan lain-lain. Hasil 
Survei Nielsen menunjukkan bahwa penggunaan Mobile Banking meningkat 
tiga poin persentase dari 2010, yakni mencapai 37% pada 2011. Pertumbuhan 
pengguna online banking di Indonesia juga tercatat sebagai yang tercepat di 
Asia Tenggara. 
Meskipun banyak keuntungan yang didapat oleh nasabah, namun 
pada kenyataannya layanan ini sangat jarang digunakan oleh nasabah dan 
cenderung tidak diminati. Nasabah lebih senang melakukan transaksi via 
ATM atau dengan antri di bank. Pada kenyataannya jumlah pengguna 
Mobile Banking di Indonesia lebih sedikit dibanding dengan pengguna 
internet. Pengguna internet di Indonesia mencapai 25 juta dengan populasi 
237.512.355 jiwa, sedang pengguna Mobile Banking hanya sebanyak 424.063 di 
tahun 2004 (Kompas, 2012). Kenyataannya banyak nasabah yang mempunyai 
fasilitas Mobile Banking namun tidak pernah memanfaatkannya, dikarenakan 
pengoperasian sistem yang kadang terkesan rumit dan tidak semua orang 
paham cara menggunakannya. Faktor lain adalah tingkat kemampuan 
nasabah dalam menggunakan mobile phone, faktor ini juga mempengaruhi 
minat nasabah dalam menggunakan layanan Mobile Banking. Nasabah yang 
tidak mampu menggunakan mobile phone, akan mengalami kesulitan dalam 
mengoperasikan layanan Mobile Banking.
Permasalahan tentang bagaimana nasabah dapat menerima dan 
memanfaatkan layanan Mobile Banking ini secara maksimal dapat dijelaskan 
dengan menggunakan kerangka TAM (Theory Acceptance Model). Teori ini 
menawarkan suatu penjelasan yang kuat dan sederhana untuk penerimaan 
teknologi dan perilaku para penggunanya (Davis, 1989). Kerangka TAM 
merupakan model yang dirancang untuk memprediksi penerimaan aplikasi 
komputer dan faktor-faktor yang berhubungan dengannya (Widyarini, 2005).
Berdasarkan uraian permasalahan mengenai Mobile Banking penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh tentang hal-hal yang 
mempengaruhi terhadap minat nasabah dalam menggunakan Mobile Banking, 
maka oleh karena itu untuk melakukan penelitian penulis mengambil judul: 
“Minat Nasabah Menggunakan Mobile Bangking Dengan Menggunakan 
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Kerangka Technology Acceptance Model (TAM) (Studi Kasus PT Bank Syariah 
Mandiri)”.
Adapun permasalahan secara umum dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Pertama, apakah persepsi manfaat (perceived usefulness) berpengaruh 
positif  terhadap minat perilaku menggunakan Mobile Banking? Kedua, apakah 
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh positif 
terhadap minat perilaku untuk menggunakan mobile bangking? Ketiga, apakah 
persepsi kredibilitas (perceived credibility) berpengaruh positif terhadap minat 
perilaku menggunakan Mobile Banking? Keempat, apakah informasi tentang 
Mobile Banking berpengaruh positif  terhadap minat perilaku menggunakan 
Mobile Banking?
Tujuan yang akan dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Pertama, untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh persepsi 
manfaat (perceived usefulness) terhadap minat perilaku menggunakan Mobile 
Banking. Kedua, untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh persepsi 
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) terhadap minat perilaku untuk 
menggunakan Mobile Banking. Ketiga, untuk mengetahui dan menjelaskan 
pengaruh persepsi kredibilitas (perceived credibility) terhadap  minat perilaku 
menggunakan Mobile Banking. Keempat untuk mengetahui dan menjelaskan 
pengaruh informasi tentang Mobile Banking terhadap  minat perilaku 
menggunakan Mobile Banking.
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
Minat untuk Tetap Menggunakan (Behavioral Intention to Use)
Perilaku (behaviour) adalah tindakan-tindakan (action) dan reaksi-reaksi 
(reaction) (Jogiyanto, 2007). Perilaku dapat diartikan sebagai tindakan atau 
kegiatan nyata yang dilakukan. Perilaku dapat berupa sadar (conscious) atau 
tidak sadar (unconscious), terus terang (overt) atau diam-diam (covert), sukarela 
(voluntary) atau tidak sukarela (involuntary). Di samping itu, perilaku manusia 
dapat berupa perilaku umum (common behavior), tidak umum (uncommon 
behavior), dapat diterima (acceptable) atau tidak diterima (unacceptable).
Pandangan menurut Arief Hermawan (2008) dalam Suseno (2009) 
mendefi nisikan minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to 
use) sebagai minat (keinginan) seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. 
Menurut Taylor dan Baker (1994) behaviour intention to use diartikan sebagai 
keinginan individu untuk menggunakan kembali sesuatu yang sama apabila 
suatu waktu memerlukan kembali. 
Teori Technology Acceptance Model (TAM)
Beberapa model yang dibangun untuk menganalisis dan memahami 
faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi 
komputer, diantaranya yang tercatat dalam berbagai literatur dan referensi 
hasil riset dibidang teknologi informasi contohnya adalah Theory of Reasoned 
Action (TRA), Theory of Planned Behaviour (TPB), dan Technology Acceptance 
Model (TAM). Model TAM sebenarnya diadopsi dari model TRA yang 
diperkenalkan oleh Ajzen dan Fishbein (1980) dan diusulkan oleh Davis (1989), 
yaitu teori tindakan yang beralasan dengan satu premis bahwa reaksi dan 
persepsi seseorang terhadap sesuatu hal, akan menentukan sikap dan perilaku 
orang tersebut. Davis pada tahun 1986 dengan disertasinya yang berjudul “A 
Technolog Acceptance Model for Empirically Testing New End-User Information 
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System: Theory and Results” di Sloan School of Management, Massachusetts Institute 
of Technology. Disertasi ini selanjutnya dipublikasikan dalam karya ilmiah 
yang berjudul “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance 
of Information Technology”.
Sesuai dengan TAM, penggunaan sistem (actual system usage) paling 
dipengaruhi oleh minat untuk menggunakan (behavioral intentions toward 
usage). Behavioral intentions toward usage dipengaruhi oleh dua kepercayaan, 
yaitu persepsi pengguna terhadap manfaat (perceived usefulness) dan persepsi 
pengguna terhadap kemudahan (perceived ease of use). Perceived usefulness 
diartikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan 
sistem tertentu dapat meningkatkan kinerjanya, dan perceive ease of use 
diartikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa menggunakan 
sistem tidak diperlukan usaha apapun (free of effort). Perceive ease of use juga 
berpengaruh pada perceived usefulness yang dapat diartikan bahwa jika 
seseorang merasa sistem tersebut mudah digunakan maka sistem tersebut 
berguna bagi mereka. Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh Wang et al. (2003) yang ada pada gambar 1. Penelitian 
tersebut mengambil sampel orang dewasa di Taiwan yang sebelumnya pernah 
melakukan transaksi menggunakan Mobile Banking.
Gambar 1. Pengembangan Technology Acceptance Model (TAM) 
(Wang et al. (2003))
Beberapa kelebihan TAM sebagai berikut: TAM merupakan model 
perilaku yang bermanfaat untuk menjawab kegagalan penerapan sistem TI 
karena tidak adanya minat para pengguna untuk menggunakannya; TAM 
dibangun dengan dasar teori yang kuat; TAM telah diuji dengan banyak 
penelitian dan sebagian besar hasilnya mendukung bahwa TAM merupakan 
model yang baik; dan TAM merupakan model parsimoni yaitu model 
sederhana dan valid. 
Meskipun demikian, model TAM juga memiliki beberapa kelemahan, 
diantaranya adalah sebagai berikut: TAM hanya memberikan informasi 
atau hasil yang sangat umum tentang minat dan perilaku pengguna dalam 
menerima TI; TAM tidak memiliki kontrol perilaku; Penelitian TAM 
umumnya hanya menggunakan sebuah sistem TI; TAM kurang dapat 
menjelaskan sepenuhnya hubungan antar variabel di dalam model; dan TAM 
tidak mempertimbangkan perbedaan kultur.
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Pengaruh Antar Variabel
Pengaruh persepsi manfaat (perceived usefulness) terhadap minat perilaku 
menggunakan Mobile Banking
Davis (1986, 1989) dan Adam et.al., (1992) mendefi nisikan kemanfaatan 
(usefulness) sebagai suatu tingkatan seseorang percaya bahwa penggunaan 
suatu teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. 
Menurut Davis (1989); Mathieson (1991); serta Venkatesh dan Davis (2000) 
manfaat (perceived of usefulness) merupakan penentu yang kuat terhadap 
penerimaan penggunaan suatu sistem informasi, adopsi, dan perilaku para 
pengguna. Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis penelitian 
sebagai berikut:
H1: Presepsi manfaat (perceived usefulness) berpengaruh positif    minat 
perilaku menggunakan Mobile Banking.
Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) terhadap 
minat perilaku menggunakan Mobile Banking
Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived ease of use) didefi nisikan 
sebagai suatu tingkat kepercayaan individu bahwa dengan menggunakan 
teknologi akan membawa mereka terbebas dari usaha secara fi sik dan mental 
(Gardner dan Amoroso, 2004). Persepsi tentang kemudahan penggunaan 
sebuah teknologi didefi nisikan sebagai suatu ukuran dimana seseorang 
percaya bahwa, komputer dapat dengan mudah dipahami dan digunakan
Hasil penelitian dari Chau dan Lai (2003) menunjukkan bahwa 
kemudahan dalam penggunaan sistem memiliki pengaruh positif signifi kan 
pada minat penggunaan Internet Banking. Berdasarkan uraian di atas, maka 
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H2: Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)  berpengaruh 
positif pada minat perilaku untuk menggunakan Mobile Banking.
Pengaruh persepsi kredibilitas (perceived credibility) terhadap minat perilaku 
menggunakan Mobile Banking
Perceived credibility atau sering disebut sebagai persepsi pengguna 
terhadap kredibilitas didefi nisikan sebagai tingkat dimana kepercayaan 
seseorang terhadap bahwa sistem yang digunakan tetap menjamin keamanan 
dan privasinya (Wang et. Al. 2003). Hal ini berkaitan dengan bagaimana 
nasabah merasa nyaman dan aman dalam menggunakan Mobile Banking, jika 
nasabah merasa hal tersebut dapat terpenuhi maka tentunya rasa puas akan 
muncul seiring dengan penggunaannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai 
berikut:
H3: Presepsi kredibilitas (perceived credibility) berpengaruh positif  minat 
perilaku menggunakan Mobile Banking.
Hubungan informasi tentang Mobile Banking terhadap minat perilaku 
menggunakan Mobile Banking
Dukungan empiris tentang hubungan sebab akibat antara pengetahuan 
baru tentang teknologi dan minat penggunaan (Polatoglu dan Ekin, 2001; 
Sathye, 1999; dan Howard dan Moore, 1982). Studi mengkonfi rmasi informasi 
penting tentang teknologi yang baru muncul. Penelitian Polatoglu dan Ekin 
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(2001) menemukan terdapat pengaruh yang signifi kan antara pengetahuan 
yang dimiliki oleh konsumen dan Mobile Banking. 
Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan hipotesis penelitian sebagai 
berikut:
H4: Informasi tentang  Mobile Banking  berpengaruh positif  minat perilaku 
menggunakan Mobile Banking.
Kerangka Pemikiran
Dari hasil diskusi seperti diatas dapat disimpulkan bawa dari uraian 
tersebut diatas maka dikembangkan kerangka pemikiran teoritis sebagaimana 
terlihat dalam gambar Gambar 2 sebagai berikut ini:
 
 
 
 
Persepsi Manfaat 
(Perceived Usefulness) 
H1 
Persepsi Kemudahan 
Penggunaan (Perceived 
Ease of Use) H2 
Minat Perilaku 
Menggunakan 
Mobile Banking Persepsi Kredibilitas 
(Perceived Credibility) 
H3 
H4 
Informasi Tentang  
Mobile Banking 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pengembangan 
Pengembangan Wang et al. (2003) dan Hanudin, Rizal, Suddin Zuraidah (2008)
Konsep pemikiran dalam penelitian ini mengembangkan dan mengadopsi 
dari penelitian sebelumnya yaitu Wang et al. (2003) dan Hanudin et al. (2008). 
Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah pada kerangka konsep dimana 
pada penelitian Wang et al dimana perceived ease of use berpengaruh positif 
terhadap perceived usefulness dan perceived credibility. Begitu juga dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Hanudin, Rizal, Suddin Zuraidah.
METODE PENELITIAN
Jenis pendekatan dan penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian survey, yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan mengambil sampel secara langsung yang mengambil data 
dari para nasabah (populasi), sehingga ditemukan hubungan-hubungan antar 
variabel (Sugiyono, 2008). Sedangkan dilihat dari cakupan jenis eksplanasi 
ilmunya, penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, yang bertujuan untuk 
mencari penjelasan dalam bentuk hubungan sebab akibat antara beberapa 
variabel yang dikembangkan dalam penelitian melalui pengujian hipotesis. 
Sementara itu, pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 
dengan desain paradigma positivistik (Ferdinand, 2006)
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Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini populasi sasaran yang dimaksud adalah nasabah 
BSM Cabang Yogyakarta baik yang sudah  maupun yang belum memiliki 
fasilitas Mobile Banking. Jumlah populasi nasabah yang menggunakan Mobile 
Banking sebanyak 6.320 nasabah.
Adapun teknik sampel yang dugunakan adalah Convenience Sampling 
atau Accidental Sampling, mengambil responden sebagai sampel berdasarkan 
kebetulan yaitu siapa saja yang secara kebetulan ditemui cocok sebagai sumber 
data dengan kriteria utamanya adalah orang yang merupakan konsumen atau 
user. Rumus yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu menggunakan 
rumus Slovin dalam Husein Umar (2007), yaitu sebagai berikut : 
 = 1 + 
Keterangan: 
n : Ukuran sampel
N : Ukuran Populasi
e : Persentasi ketidaktelitian karena kesalahan dalam pengambilan 
sampel dalam penelitian diambil 5%.
 = 63201 + 6320(0,05) = 376 
Berdasakan perhitungan rumus di atas dapat dilihat dengan jumlah 
populasi 6320 dengan tingkat kesalahan (taraf signifi kansi) sebesar 5% di 
peroleh jumlah sampel sebesar 376. Oleh karena itu dapat dipastikan bahwa 
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 376 nasabah.
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pengolahan Data
Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil penghitungan untuk analisis regresi linier berganda dalam 
penelitian ini pada Tabel 1.
Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Coeffi cients
B Std. Error
(Constant) 7,653 0,855
PU 0,106 0,043
PEU -0,117 0,047
PC 0,324 0,054
IMB 0,084 0,038
  Sumber: Olah Data SPSS
Berdasarkan tabel 4.10 di atas diperoleh bentuk model persamaan regresi 
sebagai berikut:
Y=7,653+0,106X1-0,117X2+0,324X3+0,084X4+e
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Pengujian hipotesis ditunjukan untuk menguji ada tidaknya pengaruh 
dari variabel independent secara keseluruhan terhadap variabel dependent. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji statistik  yaitu uji F secara bersamaan, uji 
secara t secara parsial dan koefi sien determinasi (R2). Berikut hasil pengujian 
hipotesis adalah:
Uji t (Secara Parsial)
Uji t pada dasarnya menunjukan pengaruh variabel independent secara 
parsial dalam menerangkan variansi variabel dependent. Dalam penelitian 
ini untuk melihat pengaruh persepsi manfaat (perceived usefulness), persepsi 
kemudahan penggunaan (perceived ease of use), persepsi kredibilitas (perceived 
credibility), informasi tentang Mobile Banking secara parsial terhadap minat 
perilaku menggunakan Mobile Banking. Adapun hasil uji t sebagai berikut:
Tabel 2. Uji t 
Variabel Thitung ttabel Sig Keterangan
persepsi manfaat (perceived 
usefulness)
2,491 1,649 0,013 Signifi kan
persepsi kemudahan 
penggunaan (perceived ease of 
use)
(-)2,499 1,649 0,013 Signifi kan
persepsi kredibilitas (perceived 
credibility)
5,974 1,649 0,000 Signifi kan
informasi tentang Mobile 
Banking
2,198 1,649 0,029 Signifi kan
Sumber: Data Diolah SPSS
Pada tabel 2 diperoleh nilai t dapat dicari dengan level of signifi cance 
(a) = 0,05 dan derajat tabel kebebasan (degree of freedom = df) = n – k-1, maka 
besarnya nilai t-tabel dapat ditentukan sebagai berikut: t-tabel adalah a ; n – k 
= 0,05 ; (376 - 3) = 1,649. Adapun cara pengujian uji t untuk masing-masing 
variabel adalah sebagai berikut:
Hipotesis 1 menunjukan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Presepsi manfaat (perceived usefulness) terhadap minat perilaku menggunakan 
Mobile Banking. Pembuktian untuk hipotesis tersebut digunakan perbandingan 
t hitung dengan t tabel, dimana diperoleh nilai t hitung lebih besar dari pada t 
tabel (2,491 > 1,649) dan nilai signifi kansi lebih kecil dari pada alpha (0,013 < 
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 terbukti diterima. Signifi kan 
menjelaskan bahwa presepsi manfaat (perceived usefulness) berpengaruh minat 
perilaku menggunakan Mobile Banking, sedangkan pengaruh positif dengan 
kata lain tingginya persepsi manfaat (perceived usefulness) akan meningkatkan 
minat perilaku menggunakan Mobile Banking.
Hipotesis 2 menunjukan terdapat pengaruh negatif dan signifikan 
Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) terhadap minat 
perilaku menggunakan Mobile Banking. Pembuktian untuk hipotesis tersebut 
digunakan perbandingan t hitung dengan t tabel, dimana diperoleh nilai t 
hitung lebih besar dari pada t tabel (2,499 < 1,649) dan nilai signifi kansi lebih 
kecil dari pada alpha (0,013 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
2 terbukti diterima dengan pengaruh negatif. Signifi kan menjelaskan bahwa 
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh terhadap 
minat perilaku menggunakan Mobile Banking, sedangkan pengaruh negatif 
JURNAL EKONOMI SYARIAH INDONESIA, Volume V, No.2 Desember 2015
145
Minat
Nasabah
dengan kata lain tingginya persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease 
of use) akan menurunkan minat perilaku menggunakan Mobile Banking.
Hipotesis 3 menunjukan terdapat pengaruh positif dan signifi kan persepsi 
kredibilitas (perceived credibility) terhadap minat perilaku menggunakan Mobile 
Banking. Pembuktian untuk hipotesis tersebut digunakan perbandingan t 
hitung dengan t tabel, dimana diperoleh nilai t hitung lebih besar dari pada t 
tabel (5,974 > 1,649) dan nilai signifi kansi lebih kecil dari pada alpha (0,000 < 
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 terbukti diterima. Signifi kan 
menjelaskan bahwa persepsi kredibilitas (perceived credibility) berpengaruh 
minat perilaku menggunakan Mobile Banking, sedangkan pengaruh positif 
dengan kata lain tingginya persepsi kredibilitas (perceived credibility) akan 
meningkatkan minat perilaku menggunakan Mobile Banking.
Hipotesis 4 menunjukan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
Informasi tentang  Mobile Banking berpengaruh positif terhadap minat 
perilaku menggunakan Mobile Banking. Pembuktian untuk hipotesis tersebut 
digunakan perbandingan t hitung dengan t tabel, dimana diperoleh nilai t 
hitung lebih besar dari pada t tabel (2,198 > 1,649) dan nilai signifi kansi lebih 
kecil dari pada alpha (0,029 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
4 terbukti diterima. Signifi kan menjelaskan bahwa informasi tentang  Mobile 
Banking  berpengaruh minat perilaku menggunakan Mobile Banking, sedangkan 
pengaruh positif dengan kata lain tingginya informasi tentang  Mobile Banking 
akan meningkatkan minat perilaku menggunakan Mobile Banking.
Uji F (Secara Bersamaan)
Uji F digunakan untuk melihat atau menunjukan pengaruh variabel 
independent secara bersamaan terhadap variabel dependent. Dalam penelitian 
untuk melihat ada tidaknya pengaruh persepsi manfaat (perceived usefulness), 
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), persepsi kredibilitas 
(perceived credibility), informasi tentang Mobile Banking secara bersamaan 
terhadap minat perilaku menggunakan Mobile Banking. Berikut hasil analisis 
uji F sebagai berikut:
Tabel 3. Uji F
Model F Ftabel Sig. Keterangan
persepsi manfaat (perceived 
usefulness), persepsi kemudahan 
penggunaan (perceived ease of use), 
persepsi kredibilitas (perceived 
credibility), informasi tentang 
Mobile Banking
15,296 2,41 0,000a Signifi kan
Sumber: Data Diolah SPSS
Pada Tabel 3 diperoleh nilai Ftabel dapat dicari dengan melihat pada tabel 
F, dimana level of signifi cance (α) = 0,05 dan degree of freedom (dfl ) = k + 1 = 4+1=5 
dan df2 = n – df1 = 376 – 5 = 371, maka diperoleh nilai Ftabel 2,41. Berdasarkan 
tabel di atas diperoleh nilai F hitung sebesar 15,296, perbandingan dengan 
F tabel diperoleh bahwa nilai F hitung lebih besar dari pada F tabel (15,296 
> 2,41) dan nilai signifi kansi lebih kecil dari pada alpha (0,000 < 0,05). Maka 
dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua terbukti diterima. Artinya terdapat 
pengaruh positif dan signifi kan persepsi manfaat (perceived usefulness), persepsi 
kemudahan penggunaan (perceived ease of use), persepsi kredibilitas (perceived 
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credibility), informasi tentang Mobile Banking secara bersamaan terhadap minat 
perilaku menggunakan Mobile Banking.
Koefi sien Determinasi
Koefi sien determinasi berfungsi untuk melihat kemampuan variabel 
independent menerangkan variabel dependent dapat diketahui dari besarnya 
koefi sien determinasi (R2). Penilaian koefi sien determinasi secara bersamaan 
dalam model SPSS dilihat dari nilai adjusted R square, pada tabel sebagai 
berikut:
Tabel 4. Koefi sien Determinasi
R R Square Adjusted R Square
0,376 0,142 0,132
  Sumber: Data Diolah SPSS
Berdasarkan Tabel 4. diperoleh nilai koefi sien determinasi sebesar 0,132, 
maka dapat diartikan bahwa kontribusi yang diberikan persepsi manfaat 
(perceived usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), 
persepsi kredibilitas (perceived credibility), informasi tentang Mobile Banking 
terhadap minat perilaku menggunakan Mobile Banking sebesar 13,2%, 
sedangkan sisanya sebesar 86,8% dipengaruhi oleh faktor lain. 
PEMBAHASAN
Presepsi manfaat (perceived usefulness) berpengaruh positif pada minat 
perilaku menggunakan Mobile Banking
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t hitung lebih besar dari pada 
t tabel (2,499 > 1,649) dan nilai signifi kansi lebih kecil dari pada alpha (0,013 
< 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 terbukti. Pengaruh 
positif dengan kata lain tingginya persepsi manfaat (perceived usefulness) akan 
meningkatkan minat perilaku menggunakan Mobile Banking.  
Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)  berpengaruh 
negatif pada minat perilaku untuk menggunakan Mobile Banking
Berdasarkan hasil penelitian  diperoleh nilai t hitung lebih besar dari 
pada t tabel (2,499 > 1,649) dan nilai signifi kansi lebih kecil dari pada alpha 
(0,013 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 2 terbukti diterima 
dengan pengaruh negatif. Pengaruh negatif dengan kata lain tingginya 
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) akan menurunkan 
minat perilaku menggunakan Mobile Banking. 
Presepsi kredibilitas (perceived credibility) berpengaruh positif pada minat 
perilaku menggunakan Mobile Banking
Berdasarkan hasil penelitian  nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel 
(5,974 > 1,649) dan nilai signifi kansi lebih kecil dari pada alpha (0,000 < 0,05). 
Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 terbukti diterima. Pengaruh 
positif dengan kata lain tingginya presepsi kredibilitas (perceived credibility) 
akan meningkatkan minat perilaku menggunakan Mobile Banking. .
Informasi tentang Mobile Banking berpengaruh positif minat perilaku 
menggunakan Mobile Banking
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai t hitung lebih besar dari 
pada t tabel (2,198 > 1,649) dan nilai signifi kansi lebih kecil dari pada alpha 
(0,029 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 terbukti diterima. 
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Pengaruh positif dengan kata lain tingginya Informasi tentang Mobile Banking 
akan meningkatkan minat perilaku menggunakan Mobile Banking. 
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis dan hasil penelitian, maka penelitian ini 
menyimpulkan bahwa:
Presepsi manfaat (perceived usefulness) berpengaruh positif terhadap minat 
perilaku menggunakan Mobile Banking. Dimana tingginya atau meningkatnya 
Presepsi manfaat (perceived usefulness) maka akan meningkatkan minat 
perilaku menggunakan Mobile Banking.
Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh 
negatif terhadap minat perilaku menggunakan Mobile Banking. Tingginya 
Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) akan menurunkan 
minat perilaku menggunakan Mobile Banking. Hal ini dikarenakan system 
perbankan yang digunakan untuk mengakses Mobile Banking sering mengalami 
offl ine atau error system, sehingga menimbulkan persepsi kekhawatiran dan 
kekecewaan dalam penggunaan. Oleh karena itu timbul keraguan nasabah 
dalam penggunaanya, sehingga semakin tingginya tingkat offl ine atau error 
system akan menurunkan minat nasabah.
Presepsi kredibilitas (perceived credibility) berpengaruh positif  terhadap 
minat perilaku menggunakan Mobile Banking. Tingginya Presepsi kredibilitas 
(perceived credibility) akan meningkatkan minat perilaku menggunakan Mobile 
Banking.
Informasi tentang Mobile Banking berpengaruh positif terhadap perilaku 
menggunakan Mobile Banking. Tingginya Informasi tentang  Mobile Banking 
akan meningkatkan minat perilaku menggunakan Mobile Banking.
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